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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan manusia, memegang peranan 

yang sangat penting untuk menciptakan peradaban yang maju. Pendidikan 

merupakan sarana vital yang dapat mewariskan nilai yang akan menjadi 

penolong serta penuntun umat manusia dalam menjalani kehidupan sekaligus 

menjadi sarana untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia. 

Perbaikan nasib yang dimaksud dalam hal ini yakni terkait dengan peran 

manusia terdidik dalam melakukan pembaharuan dan mengatasi problematika 

yang di hadapi oleh umat manusia sendiri, dan itulah hal ideal yang 

diharapkan dari adanya pendidikan. Sehingga proses pendidikan 

membutuhkan perhatian yang sangat serius dari berbagai pihak dan tentunya 

pula meniscayakan keterpaduan dari berbagai pihak dalam mengawal jalannya 

proses pendidikan agar tujuan dan harapan dari proses pendidikan itu 

tercapai.
1
 

Proses pendidikan jika dilihat secara teoritis dibangun atas tiga fondasi 

utama yaitu, keluarga, masyarakat dan sekolah/pemerintah. Dari ketiga 

fondasi tersebut, keluarga merupakan fondasi yang sangat berpengaruh dalam 
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proses pendidikan anak itu sendiri.
2
Disebutkan pula dalam Undang-Undang 

Perkawinan Pasal 1 Nomor 1 tahun 1974, bahwa :
3
 

“Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria 

dan wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Anak yang lahir dari perkawinan ini adalah 

anak yang sah dan menjadi hak dan tanggungjawab kedua 

orang tua untuk memelihara dan mendidik anaknya dengan 

sebaik-baiknya. Kewajiban orang tua untuk mendidik anak ini 

terus berlangsung sampai ia dikawinkan dan dapat berdiri 

sendiri.” 

Menurut Zakiah Daradjat keluarga tidak hanya bertugas mendidik 

anak-anak. Akna tetapi, keluarga juga harus mampu memberikan contoh yang 

baik kepada anak, sehingga anak dapat meniru perilaku yang baik dari orang 

tuanya.
4
 Dalam lingkungan keluarga, orang yang pertama kali dikenali dan 

berinteraksi dengannya adalah orang tua dan saudara-saudaranya. Melalui 

perkenalan tersebut, terjadi proses penerimaan pengetahuan, keterampilan dan 

nilai-nilai hidup yang berkembang di lingkungan keluarga. Apa yang diterima 

dan diketahui oleh sang anak menjadi bekal dan dan pembentukan awal 

karakter atau kepribadian anak. Dengan alasan ini pula keluarga dituntut dapat 
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memberikan dan merealisasikan nilai-nilai yang baik terhadap anak, sehingga 

terbentuk anak yang baik.
5
 

Islam sendiri secara eksplisit menyebutkan bahwa keluarga memiliki 

tanggungjawab yang besar terhadap anaknya, salah satunya dalam Q.S At-

Tahrim ayat 6 yang berbunyi :
6
 

 ٝأ ٖٝب اىرِٝ أٍْ٘ا ق٘ا أّفسنٌ ٗ إٔيٞنٌ ّبزا....

Artinya : “ Wahai orang-orang yangberiman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka..... “ 

 Ayat di atas bermakna perintah yakni suatu kewajiban yang harus 

dipenuhi dan ditunaikan oleh orang tua terhadap anaknya. Sehingga orang tua 

hendaknya dapat memainkan peranan penting sebagai pendidik utama dan 

pertama bagi anaknya, sebelum pendidikan anak ini diserahkan pada orang 

lain. Namun, pada kenyataanya, orang tua sebagai pendidik utama dan 

pertama bagi anak, kurang memahami esensi pendidikan bagi anak.
7
 Sebagai 

akibatnya, berdasarkan pengamatan penulis menemukan beberapa fakta bahwa 

banyak terjadi kekerasan di kalangan muda-mudi, adanya pergaulan bebas, 

maraknya minuman keras dan obat-obatan terlarang dikonsumsi di mana-

mana, adanya perkelahian antar remaja, tumbuhnya perzinaan dan perbuatan 
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maksiat di kalangan muda mudi, merupakan bukti dari kurang berhasilnya 

pendidikan di lingkungan kita.  

Salah satu penelitian menyebutkan bahwa lingkungan keluarga 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam mendorong terjadinya kenakalan 

remaja, yakni sebesar 78% dari total 61 responden yang diwawancarai. Data 

tersebut diperkuat juga oleh Wills yang menyatakan bahwa perhatian dan 

kasih sayang serta pendidikan dalam keluarga yang diperankan pleh orang tua 

menjadi fondasi primer bagi perkembangan anak, terutama anak remaja yang 

sedang mengalami perkembangan serta transisi dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa. Pada masa ini terjadi perubahan yang sangat pesat 

dalam dimensi fisik, mental dan sosial yang rentan terhadap prilaku 

menyimpang. Sehingga baik-buruknya struktur keluarga dan sekitar 

memberikan pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian anak. 

Keadaan lingkungan keluarga yang menjadi sebab timbulnya kenakalan 

remaja seperti keluarga yang brokenhome, rumah tangga yang berantakan 

disebabkan oleh kematian ayah atau ibunya, keluarga yang diliputi konflik 

keras, ekonomi keluarga yang kurang, semua itu merupakan sumber yang 

subur untuk memunculkan delinkuensi remaja.
8
 

Fakta tersebut pun menjadi afirmasi bahwa keluarga belum 

sepenuhnya memainkan peran sebagai pendidikan utama dan pertama bagi 

anak, yang sebenarnya diharapkan mampu membentuk manusia yang utuh. 
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Belum lagi jika melihat fakta lain bahwa jumlah kekerasan anak terus 

meningkat, dan yang melakukan kekerasan adalah orang terdekat yaitu 

keluarga. Bedasarkan data dari Susenas 2006 bahwa kekerasan terhadap anak 

menacapai 2,29 juta anak dengan jumlah kasus di pedesaan yang lebih banyak 

dibandingkan dengan kasus di perkotaan. Dengan prosentase pelaku 61,4 % 

dilakukan oleh orang tua, 6,7 % tetangga, keluarga 3,8%, guru 3 %, rekan 0, 

8% dan atasan 0.4%. Selain itu, kasus perceraian di Indonesia pada tahun 

2007 juga mengalami peningkatan yakni dari 213.960 pada tahun 2008 

menjadi 223.371 ditahun 2009.
9
 Maraknya kasus kekerasan anak ini juga 

diakibatkan oleh orang tua yang banyak mengalami perceraian atau 

berkonflik. Hal ini mengakibatkan psikologis anak terganggu. Orang tua 

akhirnya tidak bisa menjalankan fungsinya sebagai pendidik, pengayom dan 

pelindung bagi anak. 

Saat ini, kebanyakan orang tua mempercayakan lembaga-lembaga 

pendidikan seperti sekolah atau pondok pesantren untuk mendidik anak-

anaknya. Namun, kepercayaan itu tidak diimbangi dengan pengawasan yang 

berlanjut oleh orang tua. Seringkali orang tua mempercayakan seluruh proses 

pendidikan anak kepada sekolah. Padahal, orang tua dan keluarga memiliki 

peran yang lebih intens dalam pendidikan anak. Lembaga lain seperti sekolah 

yang seharusnya hanya menjadi penopang dan pelengkap bagi pendidikan 
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anak justru dianggap dan dijadikan sebagai lembaga yang utama oleh pihak 

keluarga dan orang tua.
10

 

Mendidik dan melatih anak memang bukan hal yang mudah. Banyak 

sekali berbagai faktor yang mempengaruhi dan menghambat dari mendidik 

anak. Salah satu faktornya adalah lingkungan. Sehingga pendidikan yang 

diberikan pada seseorang dalam keluarga memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan. Hal demikian terjadi karena keluarga merupakan modal utama 

untuk anak mendapatkan pendidikan selanjutnya di lingkungan yang lain, 

seperti sekolah dan masyarakat. Untuk itu, seorang anak sebelum 

mendapatkan pendidikan di lingkungan yang lain, ia harus mendapatkan 

pengetahuan dan pendidikan dari keluarganya. Dengan demikian, maka ketika 

sang anak terjun ke masyarakat, ia akan mudah memilah milih dan mudah 

mengatasi permasalahan yang terjadi di sekitarnya. Pendidikan keluarga juga 

sebagai pendidikan yang sangat mendorong terjadinya pengembangan fitrah 

manusia, terutama fitrah beragama sebagai modal yang kokoh dalam diri sang 

anak.
11

 Sebagaimana hadis Nabi yakni : 

 مو ٍ٘ى٘د ٝ٘ىد عيٚ اىفطسة فأب٘آ ٖٝ٘دأّ أٗ ْٝصسا ّٔ أٗ َٝجسب ّٔ )زٗآ اىَسيٌ(

Artinya : “Tidaklah dilahirkan seorang anak atas fitrah kemudian 

orang tua nya lah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani, atau Majusi. “(HR. 

Muslim) 

                                                             
10

 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, 

(Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), hlm. 360. 
11

Zaenal Arifin, Pendidikan Keluarga di Era Modoern Dalam Konteks Long Life Education 

Berdasarkan Qur’an Surah Luqman, Wahana Karya Ilmiah Pendidikan, 1 (1), 20017, hlm. 76. 



7 
 

Tantangan lain terhadap pendidikan yang ada dalam keluarga yakni 

berasal dari anggota keluarga lainnya. Orang tua bisa jadi sudah mendidik 

anak dengan sebaik dan semaksimal mungkin, namun adanya intervensi dari 

anggota keluarga yang lain sedikit banyaknya juga mempengaruhi sang anak. 

Kasus yang sangat umum terjadi adalah bagaimana kakek ataupun nenek yang 

selalu memanjakan dan menuruti setiap keinginan sang anak. Hal ini 

seringkali berakibat pada asumsi anak bahwa orang tua nya terlalu membatasi 

sehingga kedekatan anak dengan orang tua justru berkurang, dan sang anak 

memilih lebih dekat dan intens dengan kakek neneknya. Bahkan mungkin ada 

pola pendidikan yang berbeda antara ibu dan ayah dalam suatu keluarga, 

seperti ketika sang anak melakukan perbuatan yag salah sang ibu berusaha 

memberikan pemahaman atas kesalahan anaknya, justru sang ayah melakukan 

pembelaan terhadap sang anak. Sehingga anak merasa mendapat dukungan 

dan pengesahan untuk mengulangi kesalahan atas perbuatannya tersebut. 

Tantangan ekstern yang lebih luas lagi yakni tersedianya beribu 

bahkan milyar informasi yang sangat berpengaruh terhadap anak dari berbagai 

aspek. Tantangan pertama bersumber dari lingkungan masyarakat. Interaksi 

anak dengan lingkungan masyarakat baik secara luas maupun semisal 

lingkungan bermainnya juga sangat berpengaruh terhadap diri sang anak. 

Informasi yang didapatkan sang anak dari berbagai sumber akan terekam 

dalam ingatannya bahkan bisa saja ditiru. Hal tersebut misalnya, seringkali 

orang tua kaget ketika mendengar anaknya berkata kasar dan tidak pantas. 



8 
 

Setelah ditelusuri ternyata sang anak meniru temannya yang berbuat dan 

berkata demikian.
12

 

Tidalk ha lnya l informa lsi ya lng dilihalt da ln didenga lr la lngsung da lri 

lingkunga ln sekitalr. Kini informalsi ya lng semalkin mudalh dia lkses da lri berbalga li 

sumber juga l menjaldi hall ya lng sema lkin mengerikaln penga lruhnya l. Ba lga limalna l 

tidalk, jikal sa la lt ini ba lnya lk medial ya lng menyuguhka ln berba lga li tontona ln 

perga lula ln remaljal ya lng beba ls, film-film alsing ya lng mempertontonkaln 

perga lula lnya lng tida lk sesua li denga ln buda lya l Indonesia l, ikla ln da ln film ya lng 

menya ljika ln keintimaln pria l daln wa lnital, da ln konten-konten lalin ya lng ja luh da lri 

nilali-nila li Isla lm da ln nilal-nila li buda lya l di Indonesia l. Sela lnjutnya l, lingkunga ln 

sekolalh menjaldi talnta lnga ln ekstern ya lng la lin. Ba lga lima lnalpun guru-guru di 

sekolalh tida lk alka ln ma lmpu mengalwa lsi a lnalk didiknya l setia lp sa la lt. Interalksi 

a lnalk didik ya lng memiliki kalra lkter va lria ltif bisal ja ldi memicu berbalga li ha ll 

nega ltif jikal tidalk dilalkuka ln pemalnta lualn ya lng ba lik oleh sa lng guru. Sa lla lh 

sa ltunya l ya lkni perkelalhia ln pelalja lr ya lng sa lalt ini malralk terjaldi dikalla lnga ln 

pelaljalr. Ilustra lsi-ilsutra lsi di altals tersebut menjaldi ga lmbalra ln betalpa l pentingnya l 

pendidikaln alna lk terutalma l dalla lm kelualrga l seba lga li fonda lsi utalmal ba lgi a lna lk. 

Pentingnya l pendidikaln a lnalk da llalm kelua lrga l ini, dibuktikaln denga ln 

ba lnya lknya l tokoh ya lng mena lruh perha ltia ln terhalda lp permalsa llalha ln tersebut, 

termalsuk sa llalh sa ltu tokoh perempualn Indonesia l ya lng berna lma l Za lkiya lh 

Da lra ldjalt. Za lkiya lh Da lra ldja lt memiliki laltalr bela lkalng kelualrga l ya lng isla lmi 
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meskipun bukaln da lri kalla lnga ln ula lmal. Sehingga l belia lu disinya llir dibesalrka ln 

denga ln bimbinga ln da ln didikaln ya lng isla lmi. Selalin itu, belialu juga l dibesa lrkaln 

di tenga lh-tenga lh ma lsya lra lka lt ya lng religius. Belialu pun menja ldi penga ljalr di 

sa llalh sa ltu Universita ls Isla lm Negeri di Indonesial sa lmpa li menjaldi sa llalh sa ltu 

guru besa lr perempualn, daln belialu konsen dallalm bidalng psikologi a lga lma l daln 

pendidikaln Isla lm. Sehingga l ta lk heraln jika l kalrya l-ka lrya lnya l didominalsi oleh 

ka lrya l-ka lrya l ya lng berka litaln denga ln pendidikaln islalm daln psikologi a lga lma l. 

Bebera lpa l kalrya l belia lu dialntalra lnya l ya lkni berjudul Pendidikaln Islalm dallalm 

Kelualrgal daln Sekolalh, Ketenalngaln daln Kebalhalgialaln dallalm Kelualrgal, Islalm 

daln Kesehaltaln Mentall, Pendekaltaln Psikologis daln Fungsi Kelualrgal dallalm 

Menalnggulalngi Kenalkallaln Remaljal, Pendidikaln Keimalna ln di Rumalh Ta lngga l 

balgi Alnalk, Peralwaltaln Jiwal untuk Alnalk-A lnalk, daln lalin sebalga linya l.Sela lin itu, 

terdalpa lt pulal penelitialn-penelitialn ya lng dilalkuka ln mengguna lka ln perspektif 

pemikiraln Za lkia lh Dalra ldjalt, dialnta lralnya l ya litu penelitialn ya lng dila lkukaln pa ldal 

talhun 2017 oleh Wa lston, denga ln judul Pendidikaln A lnalk dallalm Perspektif 

Psikologi Islalm (Studi Pemikiraln Zalkialh Dalraldjalt), penelitialn ya lng dila lkuka ln 

oleh Zulkifli Algus pa lda l ta lhun 2019 ya lng berjudul Konsep Pendidikaln Islalm 

menurut Za lkialh Dalraldjalt, daln la lin sebalga linya l. 

Ka lrya l-ka lrya l belialu ya lng sa lra lt denga ln nilali pendidikaln daln psikologi 

a lga lma l, daln juga l penelitialn penelitialn ya lng ba lnya lk mengguna lka ln perspektif 

Za lkia lh Dalra ldjalt tersebut, semalkin memberikaln ga lmbalra ln balhwa l pemikiraln 

belialu memiliki releva lnsi ya lng la lya lk dipertimbalngka ln untuk dialktuallisa lsikaln 

da ln diimplementalsika ln da llalm konsep pendidikaln a lna lk ditenga lh 
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permalsa llalha ln-perma lsa llalha ln ya lng terja ldi pa ldala lna lk sala lt ini. Terutalmal jikal kital 

melihalt pentingnya l memperhaltikaln da ln memalha lmi psikologi alna lk ketikal 

melalngsungka ln pendidikaln alnalk di dalla lm Sehingga l dira lsa l penting untuk 

mengkonsep kemballi pendidikaln alna lk da llalm kelurga l ya lng difokuska ln pa lda l 

pemikiraln Za lkiya lh Da lra ldjalt melallui penelitialn ya lng berjudul “Konsep 

Pendidikaln Alna lk da lla lm Kelua lrga l Perspektif Psikologi Alga lma l Za lkiya lh 

Dra ldjalt”. 

B. Rumusaln Malsallalh 

1. Ba lga limalna l konsep pendidikaln a lna lk dalla lm kelualrga l menurut islalm? 

2. Ba lga limalna l konsep pendidikaln alna lk da llalm kelualrga l perspektif 

Za lkiya lh Da lra ldjalt? 

 

C. Tujualn Penelitialn 

1. Untuk menga lna llisis konsep pendidika ln alna lk dalla lm kelualrga l menurut 

Isla lm. 

2. Untuk menga lnallisis pemikiraln Za lkiya lh Da lraldja lt terhalda lp konsep 

pendidikaln alna lk dalla lm kelualrga l. 

 

D. Malnfalalt Penelitialn 

Penelitialn ini dihalra lpkaln memberikaln sumbalnga ln pemikiraln, da lpa lt 

memberikaln allternaltif-a llternaltif jalwa lba ln da lri berbalga li persoa llaln ya lng timbul 

sehingga l pa lda lalkhirnya la lka ln bermalnfala lt. 
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1. Ma lnfa lalt Teoritis  

a. Memberi kontribusi keilmualn untuk memalha lmi konsep pendidikaln 

a lnalk da llalm kelualga l perspektif Za lkiya lh Dra ldjalt. 

b. Da lpa lt memperkalya l kha lza lna lh kaljialn mengena li Pendidikaln Alga lma l 

Isla lm khususnya l da lla lm pemikiraln pendidika ln Isla lm. 

2. Ma lnfa lalt Pra lktis  

a. Da lpa lt diperguna lkaln seba lga li balha ln sumbalngsih pemikiraln dalla lm 

ra lngka l mengembalngka ln usa lha l-usa lha l untuk meningka ltkaln kua llitals 

pendidikaln ya lng diselengga lra lka ln. 

b. Seba lga li alcua ln peneliti selalnjutnya l untuk melalkuka ln pengembalnga ln 

penelitialn ya lng berka litaln dengaln ka ljialn ini sehingga l da lpalt 

memperkalya l penelitialn. 

 

E. Tinjalualn Pustalkal 

Tinjalualn pusta lkal pertalmal ya lng penulis almbil alda llalh buku kalrya l 

Za lkia lh Dalra ldjalt sendiri ya lng berjudul Pendidikaln Islalm dallalm Kelualrgal daln 

Sekolalh diterbitkaln oleh penerbit Ruhalma l palda l ta lhun 1994. Da llalm ka lrya lnya l 

ini Za lkiya lh Da lra ldja lt menya ljikaln konsep pendidikaln dalla lm kelualrga l ya lng 

mencalkup pembentukaln kelualrga l seba lga li walda lh pendidikaln pertalma l balgi 

a lnalk, pembentukaln kepribaldialn a lna lk ya lng dijiwa li a lga lmal Isla lm da ln juga l 

menya ljika ln konsep pendidikaln di lemba lga l pendidikaln formall. Pendidikaln 

a lnalk sebena lrnya la ldalla lh talnggungja lwa lb ora lng tua l. Na lmun, kalrena lalda lnya l 

keterbaltalsa ln kemalmpualn ora lng tua l da lla lm mendidik alnalk-a lna lknya l, ma lka  
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lperlu alda lnya l ba lntua ln da lri ora lng la lin ya lkni ora lng ya lng ma lmpu da ln ma lu untuk 

membalntu oralng tua l da llalm melalngsungka ln pendidikaln a lna lk-a lna lk, terutalmal 

da llalm mengaljalrlka ln berbalga li ilmu pengetalhua ln umum malupun alga lma l ya lng 

selall lu berkembalng da ln menuntut pengembalnga lnnya l ba lgi kepentinga ln uma lt 

malnusia l. Sehingga l seca lra l implisit Za lkialh Da lra ldjalt menunjukkaln ha lrus a lda lnya l 

pendidikaln alna lk ya lng dila lkukaln guru di sekolalh a lga lr da lpalt membalntu oralng 

tual da llalm mendidik alna lknya l.
13

 

Penelitialn selalnjutnya l ya litu penelitialn ya lng berjudul Kesehaltaln 

Mentall dallalm Kelualrgal malsih ditulis oleh Zalkia lh Dalra ldjalt dalnditerbitkaln 

talhun 1991 oleh Pustalka lAlnta lra l. Da llalm penelitialn tersebut dideskripsikaln 

terkalit alrti daln ma lknal keseha ltaln mentall da ln ba lga limalna l pendidikaln dalla lm 

kelualrga l berpenga lruh pa lda l kesehaltaln mentall. Za lkialh Da lra ldjalt menya lta lkaln 

ba lhwa l oralng-ora lng ya lng tida lk dalpa lt meralsa lka ln kebalha lgia laln da llalm hidup, 

ora lng-ora lng ya lng terga lnggu jiwa l da ln mentallnya l, a ldalla lh oralng ya lng sema lsa l 

kecil tidalk menerimal pendidikaln ya lng ba lik da llalm kelualrga l da ln 

lingkunga lnnya l. Sehingga l pendidikaln wa lktu kecil merupalka ln pendidikaln ya lng 

menentukaln malsa l depaln seseoralng. Sela lin itu, Zalkialh Da lraldja lt menyebutka ln 

ba lhwa l hubunga ln pendidikaln daln keseha ltaln mentall sa lnga ltlalh eralt. Yalng 

dimalksud pendidikaln da llm hall ini alda llalh pendidikaln ya lng diterimal oleh alna lk 

ba lik di rumalh, di sekolalh ma lupun malsya lra lka lt. Da ln pendidikaln kelualrga l 

merupalka ln ya lng perta lmal da ln utalma l balgi a lnalk.
14
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Penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Emilya l Ulfalh palda l talhun 2017. 

Penelitialn ini berjudul Konsep Pendidikaln Alnalk dallalm All-Qur‟aln. Penelitialn 

ya lng dilalkuka ln Emily ini berupa lya l menca lri malteri, metode, persalmala ln sertal 

perbedala ln pendidikaln alna lk dallalm kelurga l ya lng dila lkukaln oleh Nalbi Ibra lhim 

da ln sa lha lbalt Luqma ln ya lng ssesua li denga ln pendidikaln a lna lk za lma ln seka lralng, 

tepaltnya l da llalm QS. Luqma ln a lya lt 12-19 da ln QS. Alsh -Sha lffa lt alya lt 100-113. 

Ha lsil da lri penelitialn ini dialntalra lnya l ya litu persa lmala ln malteri ya lng disa lmpa lika ln 

oleh Nalbi Ibra lhim daln salha lba lt Luqma ln kepalda la lnalknya l, ya lkni ma lteri tentalng 

taluhid, syukur, iba lda lh daln kecintala ln terha ldalp ora lng tua l. Alda lpun perbedala ln 

malterinya la lda llalh ma lteri doal, ikhlals, tala lt perintalh, syirik, la lra lnga ln berbua lt 

sombong, da ln la lin sebalga linya l. Sela lin itu, terdalpalt ulal perbedala ln dallalm ha ll 

metode ya lng diguna lka ln oleh Nalbi Ibrhalim daln sa lha lbalt Luqma ln. Jikal Nalbi 

Ibra lhim mengguna lka ln metode ketelalda lna ln dallalm mendidik alna lk, malkal 

sa lha lbalt Luqma ln mengguna lka ln metode nalsiha lt.
15

 

Penelitialn ya lng la lin ya lkni ya lng dila lkuka ln oleh Ha lsa ln Ba lha lrun pa lda l 

talhun 2016 ya lng berjudul Pendidikaln A lnalk dallalm Kelualrgal: Telalalh 

Epistimologis. Dallalm penelitialn ini diguna lka ln metode kuallitaltif daln 

mengha lsilkaln kesimpulaln ya lng menyebutkaln ba lhwa l lingkunga ln kelua lrga l 

merupalka ln pendidikaln ya lng perta lmal, ka lrenal da llalm kelualrga l inila lh alna lk 

pertalmal-ta lma l mendalpa ltkaln didikaln da ln bimbinga ln. Dikaltalka ln ya lng uta lma l, 

ka lrenal sebalgia ln besalr da lri kehidupaln alna lk alda llalh di dallalm kelualrga l, sehingga l 

pendidikaln ya lng pa lling ba lnya lk diterimal oleh alnalk a lda llalh di dallalm kelualrga l. 
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Selalin itu juga l, disebutka ln terkalit tujualn pendidikaln a lna lk da llalm kelualrga  

la ldalla lh alga lr a lna lk itu menjaldi shalleh altalu a lga lr a lnalk itu kelalk tidalk menjaldi 

musuh oralng tua lnya l, ya lng a lka ln mencelalka lkaln oralng tua lnya l Bentuk talngung 

jalwa lb ya lng ha lrus dibina l ora lng tua l terhaldalp a lna lk di lingkunga ln 

kelualrga la lda llalh memelihalral da ln membesalrka lnnya l, melindungi daln menjalmin 

kesehalta lnnya l, mendidiknya l denga ln berbalga li ilmu pengeta lhualn da ln 

keteralmpilaln ya lng berguna l ba lgi hidupnya l, membalha lgia lka ln alna lk untuk dunial 

da ln alkhira lt dengaln memberinya l pendidikaln a lga lma l.
16

 

Selalnjutnya l, a lda llalh penelitialn ya lng berjudul Konsep Pendidikaln A lnalk 

dallalm Kelualrgal Perspektif Zalkiyalh Dalraldjalt, dilalkuka ln oleh Setialwa ln 

Albdurra lhma ln pa lda l ta lhun 2020. Penelitialn ini merupalka ln penelitialn kua llitaltif 

ya lng mengguna lka ln metode studi kepustalka la ln. Penelitialn ini menekalnka ln 

pa ldal cora lk pemikiraln Za lkia lh Dra ldja lt pa lda lalspek pendidikaln a lna lk ya lng 

komprehensif, sesuali denga ln pa lndalnga ln pendidikaln dalla lm palnda lnga ln Isla lm 

itu sendiri. Sumber dalta l primer ya lng diguna lkaln dalla lm penelitialn ini alda llalh 

ka lrya l-ka lrya l Za lkiya lh Dra ldja lt ya lng berjudul Ilmu Pendidikaln Islalm, Ilmu 

JiwalA lgalma l, Kesehaltaln Mentall, Pokok-Pokok Kesehaltaln Jiwal/Mentall, 

Ketenalngaln daln kebalhalgialaln dallalm Kelualrgal, Pendidikaln Oralng Dewalsa l 

daln Pendidikaln Algalmal dallalm Pembinalaln Mentall. Ha lsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwa l menurut Zalkiya lh Da lraldjalt pengena llaln taluhid 

kepalda la lnalk terbalgi menjaldi dual, ya litu malsa l ka lnalk-ka lna lk (0-6 ta lhun) da ln 

malsa la lna lk sekolalh dalsa lr (6-12 ta lhun). Sela lin itu, pengenalla ln taluhid palda lalna lk 
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juga  ldilalkukaln mengguna lka ln tiga l metode ya lng berbeda l, pertalmal, melallui 

ba lhalsa l. Kedua l, telalda ln ora lng tua l, da ln ketiga l, melallui laltihaln-la ltihaln.
17

 

Penelitialn selalnjutnya l ya lng releva ln denga ln penelitialn penulis aldalla lh 

penelitialn ya lng ditulis oleh Jalrmaln Alrroisi, dkk ya lng berjudul Pendidikaln 

Kelualrgal Perspektif Islalm daln Balralt (Kaljialn Psikologi Kelalurgal Menurut 

Zalkialh Dalraldjalt). Penelitialn ini di lalkuka ln palda l talhun 2021 daln diterbitkaln 

da llalm Jurnall Mua lddib. Penelitialn ini mengguna lka ln metode kuallitaltif dengaln 

pendekaltaln kepustalka laln, halsil dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwa l 

kelualrga l da lla lm persepktif Balra lt dipisalhka ln dalri Tuha ln daln a lga lma l. Sehingga l 

muncul problem ya lng berka lita ln denga ln isu kelua lrga l ya lng berkemba lng di 

Ba lra lt, seperti kebingunga ln untuk memilih melaljalng denga ln kebeba lsa ln seks 

a ltalu menikalh, muncul istilalh rumalh talngga l beba ls a lnalk, da ln lalin sebalga linya l. 

Berbeda l denga ln kelualrga l da llalm persepktif Isla lm khususnya l ya lng 

dikemukalkaln oleh Za lkia lh Da lra ldjalt, ya lng menya lta lka ln ba lhwa lpendidikaln 

kelualrga l menjaldi sa lla lh sa ltu ba lnguna ln funda lmentall ya lng ha lrus diperha ltikaln. 

Ka lrena l ba lgi Za lkia lh Dalra ldjalt tujualn berkelualrga  la lda llalh membentuk malnusia l-

malnusia l ya lng berimaln da ln beralda lb. Denlga ln a lda lnya l ima ln ya lng terinterpretalsi 

da llalm aljalra ln alga lma l, malka l balnguna ln kelualrga la lka ln membualtnya l kokoh 

sehingga l terciptal kelalurga l ya lng tenalng da ln balha lgia l. Kelua lrga l ya lng diba lngun 

mengguna lka ln ponda lsi a lga lma la lkaln menstimulus untuk selallu berbualt kebalikaln 

sehingga l ma lmpu mengendallikaln a lnggota l kelualrga l ya lng a lda l di da llalmnya  
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luntuk tidalk melalkuka ln ha ll ya lng tida lk bermalnfa la lt.
18

 

Jikal penulis cermalti penelitialn terdalhulu ya lng tela lh dipalpa lrkaln di a ltals, 

malka l terdalpa lt alspek-a lspek ya lng belum dika lji paldal setia lp malsing-ma lsingnya l. 

Penulis da llalm ha ll ini bermalksud mela lkuka ln ka ljialn konsep pendidikaln a lnalk da lla lm 

kelualrga l perspektif Psikologi a lga lma l Za lkiya lh ya lng difokuska ln pa lda l tinja lualn 

psikologi a lga lma l da ln pendidikaln isla lm denga ln mengguna lka ln sumber da ltal melallui 

ka lrya l-ka lrya l Za lkiya lh Da lra ldja lt.    

 

F. Keralngkal Teori 

1. Studi Pemikira ln Tokoh 

Studi pemikiraln tokoh merupalka ln sa llalh sa ltu jenis penelitialn kuallitaltif 

ya lng dila lkukaln melallui kaljialn seca lral mendallalm, kritis, mengenali sejalra lh 

tokoh, ide a ltalu ga lga lsa ln orisnil, serta l konteks sosio-historis ya lng melingkupi 

tokoh ya lng dika lji.
19

 Tujualn penelitialn studi pemikiraln tokoh dalla lm penelitialn 

ini alda llalh untuk mencalpali pemhalma ln ya lng komprehensif tentalng pemikiraln, 

ga lga lsa ln, konsep da ln teori pendidikaln a lna lk dalla lm kelualrga l da lri sa llalh sa ltu 

tokoh perempualn Indonesia l ya lng berna lma l Za lkia lh Da lraldjalt.  

Menurut Ha lra lha lp, terdalpa lt tiga l indikaltor ya lng da lpa lt dipertimbalngka ln 

ketikal memilih tokoh dallalm studi pemikira ln tokoh, ya litu :
20

 

a. Pertalma l, integritals tokoh ya lkni ya lng berka litaln denga ln kedallalmaln ilmu, 

kepemimpinaln da ln keberhalsilaln tokoh da llalm membidalngi ha ll ya lng 

                                                             
18

Jarman Arroisi, dkk, Pendidikan Keluarga Perspektif Islam dan Barat (Kajian Psikologi Keluarga 

Menurut Zakiah Daradjat, Muaddib, 11 (1), 2021. 
19

Abdul Mustaqim, Model Penelitan Tokoh (Teori dan Aplikasi), Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-

Qur‟an dan Hadis, 15 (2), 2014, hlm.202. 
20

 Syahrin Harahap, Metodologi Tokoh dan Penulisan Biografi, (Jakarta: Prenada, 2011), hlm.8 
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digelutinya l sehingga l memiliki kekhalsa ln da ln kelebihaln dallalm bidalng ya lng 

digeluti. 

b. Kedual, kalrya l-ka lrya l monumentall, ya lkni kalrya l-ka lrya l ba lik bentuk fisik 

berupal ka lrya l tulis, malupun kalrya l nonfisik ya lng berma lnfa lalt balgi 

malsya lra lka lt a ltalu pemberdalya la ln malnusia l. 

c. Ketigal, kontribusi alta lu penga lruh ya lng terlihalt malupun diralsa lka ln nya lta l 

oleh malsya lra lka lt. Kontribusi tokoh juga l da lpalt dilihalt dalri kepemimpinaln 

da ln ketelalda lnalnnnya l sehingga l ketokoha lnnya l dia lkui daln dia lngga lp 

memberikaln inspiralsi ba lgi generalsi sela lnjutnya l. 

Tokoh Za lkia lh Da lra ldjalt da llalm penelitialn ini juga l dipertimbalngka ln 

berdalsa lrka ln tiga l indikaltor tersebut. Yalkni, intergritals belialu ya lng menggeluti 

bidalng pendidika ln islalm daln psikologi a lga lma l, terlihalt dalri kalrya l-ka lrya lnya l 

ya lng monumentall ya litu Pendidikaln Isla lm dallalm Kelualrgal daln Sekolalh, 

Ketenalngaln daln Kebalhalgialaln dallalm Kelualrgal, Islalm da ln Kesehaltaln Mentall, 

Pendekaltaln Psikologis daln Fungsi Kelualrgal dallalm Menalnggulalngi 

Kenalkallaln Remaljal, Pendidikaln Keimalnaln di Rumalh Talnggal balgi Alnalk, 

Peralwaltaln Jiwal untuk Alnalk-Alnalk, daln la lin sebalga linya l. Sela lin itu, alktivitals 

da ln keterlibaltaln Za lkiya lh Dra ldjalt dallalm orga lnisa lsi pendidikaln da ln pengalja lraln 

menunjukkaln balhwa l ial berhalsil mengemba lngka ln bida lng kea lhlialnnya l, 

seka lligus bukti penga lkua ln ma lsya lra lka lt a ltals ketokoha lnnya l da ln gela lrnya l 

seba lga li guru besa lr. Ba lhka ln dalla lm pendidikaln islalm, belialu ba lnya lk 

mempengalruhi wa lja lh sistem pendidikaln di Indonesia l, sa lla lh sa ltunya l ya lkni 

ba lhwa l belialu a ldalla lh tokoh perempualn ya lng menjaldi pelopor kebijalkaln 
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pembalrua ln maldralsa lh melallui Suralt Keputusa ln Bersa lmal (SKB) Tiga l Menteri 

(Menteri Alga lma l, Mendikbud daln Menda lgri). Sura lt Keputusa ln Bersa lmal 

(SKB) tersebut melalhirka ln pengha lrga la ln terhalda lp staltus ma ldralsa lh sa lla lh 

sa ltunya l denga ln memberikaln pengetalhua ln umum 70 persen daln pengeta lhualn 

a lga lma l 30 persen. Daln hall ini berdalmpalk hingga l sa lalt ini ya lkni lulusaln-lulusa ln 

maldra lsa lh di berbalga li jenjalng memungkinkaln untuk diterimal di sekolalh 

malupun pergurua ln tinggi umum. 

Kontribusi Za lkia lh Da lra ldjalt juga l tidalk bisa l dipisalhka ln dalri a ldalnya l 

psikologi a lga lma l khususnya l psikologi isla lm ya lng berkembalng di Indonesia l. 

Ka lrena l Za lkialh Da lraldja lt merupalka ln tokoh alwa ll ya lng membalwa l daln 

mengembalngka ln psikologi a lga lma l di Indonesial. Sela lin menjaldi dosen lualr 

bialsa l di bebera lpal universita ls, kontribusinya l juga l tercermin melallui kalrya l-

ka lrya lnya l ya lng telalh penulis sebutkaln di altals. Ilmuwa ln ya lng bera lsa ll dalri 

Bukittinggi ini berpendalpa lt balhwa l psikologi Isla lm sa lnga lt era lt kalitalnnya l 

denga ln pendidikaln Isla lm sehingga l tida lk heraln jikal pemikiraln pendidikalnnya l 

pun cenderung kealra lh pendidikaln jiwa l daln kesehalta ln mentall. Alda lnya l 

kecenderungaln pemikiraln ya lng demikialn, menjaldi pemikiraln ya lng signifika ln 

da ln berbedal denga ln pemikiraln pendidikaln Isla lm tokoh lalin.
21

 

Psikologi a lga lma l berkalitaln eralt denga ln pendidikaln Isla lm. Sa la lt ini 

terjaldinya l fenomena l-fenomenal ya lng tidalk la lzim di dunial pendidikaln 

Indonesia l seba lga limalna l telalh dipalpa lrka ln penulis di alwa ll, mengindikalsikaln 

a ldalnya l ga lnggua ln mentall ya lng melalnda l malyorita ls ma lsya lra lka lt Indonesial. 
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Ga lnggua ln mentall tersebut tidalk disebalbka ln kalrena l kerusalka ln fisik palda l 

tubuh, melalinkaln ka lrenal kondisi jiwala ltalu mentall ya lng meralsa l tertekaln, 

kecewal, gelisalh, wa ls-wa ls, da ln seba lga linya l. Oleh kalrenal itu, di sinilalh alga lma l 

da ln pendidikaln Isla lm (termalsuk pendidikaln alna lk) memalinkaln peraln 

pentingnya l, ya litu untuk menga lta lsi malsa lla lh-ma lsa llalh ga lnggua ln jiwa l tersebut. 

Alga lma l memiliki peraln ya lng sa lnga lt mendalsa lr dalla lm memalhalmi esensi 

kejiwala ln malnusia l. Penga lruh keya lkina ln a lga lma l ya lng diya lkini oleh seseoralng 

a lkaln berimplikalsi kepaldal perilalkunya l.
22

 Kemudialn melallui jallur pendidikaln 

a lnalk selalnjutnya la lka ln dibalha ls terkalit proses bimbingaln, a lralha ln, penga ljalra ln, 

da ln pembinala ln, terhaldalp pesertal didik ya lng a lka ln dimulali dalri lingkunga ln 

kelualrga l. 

Melihalt pentingnya l keterkalitaln pendidika ln daln keseha ltaln mentall 

(psikologi a lga lma l), ma lkal pemikiraln Za lkia lh Da lra ldjalt terkalit pendidikaln a lna lk 

denga ln menguna lka ln tinjalua ln psikologi a lga lma l ini dalpa lt menjaldi sa llalh sa ltu 

pedomaln balgi setialp oralng, da lla lm menjalla lnkaln kehidupaln ya lng serba l modern 

seperti salalt ini, ya lng dipenga lruhi oleh berbalga li ilmu pengetalhua ln daln 

teknologi ya lng sema lkin talk terkendalli. Sehingga l denga ln ini setialp oralng 

khususnya la lna lk-a lna lk sebalga li genera lsi penerus ba lngsa l ke depaln perlu dibekalli 

denga ln imaln da ln talkwa l sea lbga li ta lnggung ja lwa lb da llalm pendidikaln balik 

dilingkup kelualrga l, sekola lh malupun ma lsya lra lka lt. Dalla lm memberikaln da ln 

menjallalnka ln pendidikaln a lnalk ini henda lknya l disertali denga ln pengetalhua ln 

kesehalta ln mentall, sehingga l cital-cital untuk mencetalk a lnalk ya lng ma lmpu hidup 
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malndiri, berguna l balgi nusa l, ba lngsa l da ln a lga lmal da lpalt terwujud. 

Ha ll-ha ll tersebut, menurut penulis menjaldi bukti daln pengua ltaln a lkaln 

pentingnya l dila lkuka ln penelitialn a ltals pemikiraln Za lkia lh Da lra ldjalt terutalma l 

mengena li konsep pendidikaln a lnalk da llalm kelualrga l melallui tinjalua ln psikologi 

a lga lma l. 

2. Psikologi Algalmal 

Psikologi a lga lma la lda llalh calba lng da lri psikologi ya lng meneliti daln 

menelala lh kehidupaln bera lga lma l pa ldal seseora lng da ln mempelaljalri sebera lpal 

besa lr penga lruh keya lkinaln a lga lma l itu da llalm sikalp da ln tingka lh lalku serta l 

kealda la ln hidup palda l umumnya l. Seda lngka ln objek kaljialn psikologi 

a lga lma lalda llalh proses bera la lga lma l da ln kesa lda lraln bera lga lma l denga ln penga lruh da ln 

a lkibalt- a lkibalt ya lng dira lsa lka ln sebalga li ha lsil dalri keya lkinaln. Seda lngka ln objek 

pembalha lsa ln Psikologi Alga lma la lda llalh gejallal- geja llal psikis malnusial ya lng 

berkalitaln denga ln tingkalh la lku kea lga lma la ln, kemudialn meka lnisme alntalra l psikis 

malnusia l denga ln tingka lh la lku kea lga lmala lnnya l seca lra l timball ballik daln 

hubunga ln penga lruh a lnta lral sa ltu denga ln la linnya l.
23

 

Seba lga li sebua lh disiplin ilmu, psikologi a lga lma l mengumpulkaln da lta l-

da ltal da ln konsep-konsep bera lga lma l melallui berbalga li penelitialn denga ln 

mengguna lka ln berbalga li metode penelitia ln. Nalmun dallalm penelitialn ini, 

penulis alka ln mengguna lka ln metode dokumen pribaldi ya lkni melallui kalrya l-

ka lrya l Za lkia lh Dalra ldjalt daln tulisaln-tulisa ln ya lng berka litaln denga ln tokoh 

tersebut.  
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Metode dokumen pribaldi ini diguna lkaln untuk mempelaljalri balga lima lna l 

penga lla lmaln da ln kehidupaln baltin seseora lng da lla lm hubunga lnnya l denga ln 

a lga lma l. Untuk mengetalhui informalsi tentalng ha ll ini malka l dikumpulkaln 

dokumen pribaldi seseoralng. Dokumen tersebut dalpa lt berupala lutobioralfi, 

biogra lfi a ltalu ca ltaltaln-ca lta ltaln ya lng dibua lt mengenali kehidupaln beralga lma l 

seseora lng. Metode dokumentalsi tersebut dallalm peneralpa lnnya l da lpalt 

mengguna lka ln beberalpa l teknik, alntalra l lalin:
24

 

a. Teknik Nomotaltik  

Pendekalta ln ini alnta lral la lin diguna lka ln untuk mempelaljalri 

perbedala ln-perbedala ln individu. Sementalra l dalla lm psikologi a lga lma l, teknik 

nomotik ini alntalra l lalin untuk melihalt sejaluh ma lnal hubunga ln sifa lt da lsa lr 

malnusia l denga ln sika lp kealga lma la ln.  

b. Teknik Alna llisis Nilali (vallue alnallysis)  

Teknik ini digunalka ln da llalm ka litalnnya l denga ln sta ltistik. Da ltal- da lta l 

ya lng telalh terkumpul diklalsifikalsika ln menurut teknik staltistik daln 

dialna llisis untuk dijaldika ln penilalialn terhalda lp individu ya lng diteliti. 

c. Teknik Ideogralphy 

Teknik ini halmpir salma l denga ln teknik nomotaltik, ya litu pendekaltaln 

guna l mema lhalmi sifa lt dalsa lr ma lnusia l. Beda lnya l, teknik ini lebih 

menekalnkaln a lntalra l sifa lt- sifa lt dalsa lr ma lnusia l denga ln kealda la ln tertentu daln 

a lspek-a lspek kepribaldia ln ya lng menja ldi ciri kha ls ma lsing- ma lsing individu 

da llalm ralngka l memalha lmi seseoralng.  
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d. Teknik Penilalialn Sika lp (evallualtion alttitudes technique)  

Teknik ini diguna lkaln da llalm penelitialn biogra lfi, tulisaln a ltalu 

dokumen ya lng a lda l hubunga lnnya l denga ln individu ya lng a lka ln diteliti. Daltal 

ya lng dikumpulkaln mengena li sikalp beralga lmal individu ya lng diteliti. 

Peneliti dallalm hall ini alka ln mengguna lka ln teknik nomoaltik, teknik 

ideogra lphy, daln juga l teknik penilalialn sika lalga lr mengha lsilka ln da ltal ya lng 

komprehensif. 

3. Pendidika ln Alnalk  

Pendidikaln alna lk dialrtikaln sebalga li sega lla l tindalka ln daln usa lhal malnusia l, 

da llalm ha ll ini alda llalh ora lng tua l untuk memberikaln penga lruh terha lda lp a lnalk 

didiknya l ya lng dila lkukaln denga ln sa lda lr, a lga lr a lna lk didiknya l da lpa lt menjaldi 

dewa lsa l daln malmpu bertalnggungja lwa lb a lta ls sega lla l tindalkalnnya l seca lra l moril.
25

 

Pendidikaln a lnalk merupalka ln talnggung ja lwa lb bersalmala lna ltalr seoa lralng a lya lh, 

ibu, a lnggota l kelua lrga l, da ln ma lsya lra lka lt tempalt tingga llnya l. Mendidik a lna lk 

buka ln halnya l tuga ls seora lng ibu sa lja l, meskipun palda l kenya lta la lnnya l ibu 

memiliki walktu ya lng lebih balnya lk dalla lm berinteralksi denga ln alna lk. Na lmun 

demikialn, pendidikaln alna lk merupalka ln tuga ls da ln talnggung ja lwa lb bersa lmal, 

terutalmal menjaldi talnggung ja lwa lb ora lng tua l di lingkunga ln kelualrga lnya l.
26

 

Pendidikaln alna lk merupalka ln balgia ln da lri pendidikaln di lingkup ya lng 

kecil daln lebih bersifalt individu, ya lng dima lksudka ln a lga lr ma lnusia l 

memperisalpka ln da ln membinalalnggota l ma lsya lra lka lt dalri mulali lingkup ya lng 
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pa lling kecil sehingga l kela lk menjaldi alnggota l ma lsya lra lka lt ya lng berguna l di 

kehidupaln ini. Jikal pendidikaln alna lk ini dilalkuka ln denga ln balik, malkal malnusia l 

telalh membentuk fondalsi ya lng kua lt untuk mempersialpka ln pribaldi ya lng sa lleh 

da ln bertalnggung ja lwa lb alta ls sega lla l persoa lla ln daln tuga ls hidupnya l.
27

 

4. Kelualrgal 

Menurut Ki Ha lja lr Dewa lntalra l, kelualrga l beralsa ll dalri balha lsa l Jalwa l ya lng 

terdiri dalri dua l kalta l, ya lkni kalwulal ya lng bermalkna l halmba l daln walrgal ya lng 

bermalkna lalnggota la ltalu kelompok keralba lt. Jaldi, kelualrga l da lpa lt dialrtialkaln 

seba lga li kelompok oralng ya lng meiliki hubunga ln da lra lh. Ma lsih menurut Ki 

Ha lja lr Dewa lntalra l, belialu menyebutka ln ba lhwa l kelualrga la lda llalh tempalt ya lng 

terbalik untuk melalkuka ln proses pendidikaln da lsa lr dalla lm membentuk 

kepribaldialn a lna lk. Sela lin itu, menurit Ki Ha lja lr Dewa lnta lra l, kelualrga la lda llalh 

lembalga l pendidikaln ya lng sempurna l sifa lt da ln wujudnya l diba lndingka ln denga ln 

fonda lsi pendidikaln ya lng la lin (sekolalh da ln malsya lra lka lt) untuk membentuk 

a lnalk a lga lr memiliki budi pekerti ya lng ba lik da ln sialp terjun dimalsya lra lka lt.
28

 

Kelua lrga la lda llalh lembalga l pendidikaln pertalma l balgi a lna lk. Dika ltalkaln 

ya lng perta lmal, ka lrena l da llalm kelualrga l inila lh a lnalk perta lmal-ta lma l mendalpa ltkaln 

didikaln daln bimbingaln. Selalin itu, denga ln lingkuna lgn kelua lrga l pulala lnalk 

ba lnya lk memiliki walktu daln balnya lk melalkuka ln interalksi.
29

 Sehingga l tidalk 

heraln jika l memiliki pengalruh ya lng a lma lt besa lr ba lgi pembentukaln ka lra lkter 

a lnalk. Kelua lrga l juga l merupa lkaln lemba lga l pendidikaln ya lng tida lk memiliki 
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progra lm formall seba lga limalna l lemalbalga l pendidikaln lalinnya l seperti sekolalh, 

da ln sebalga linya l. Pendidikaln da llalm kelualrga l terjaldi secalra lalla lmialh daln 

seringka lli tidalk disalda lri terutalmal oleh oralng tua l itu sendiri.
30

 

Da llalm ha ll ini, meskipun pendidikaln kelua lrga l dilalkuka ln oleh malsing-

malsing, na lmun pendidika ln dalla lm kelualrga l juga l merupa lka ln talnggung ja lwa lb 

bersa lmal seba lga li ma lkhluk sosia ll da ln ma lkhluk ya lng berpendidikaln. Sehingga l 

tujualn pendidikaln ya lkni untuk membentuk alna lk didik ya lng memiliki 

kecalka lpaln intelektuall, kepribaldialn ya lng balik, keteralmpilaln ya lng mumpuni 

da ln alkhla lk ya lng ba lik ya lng mencerminkaln nilali-nila li Isla lmi dalpalt terwujud. 

 

G. Metodologi Penelitialn 

Penelitialn ini mengguna lka ln pendekaltaln kua llitaltif, ya lkni penelitialn 

ya lng ditunjukkaln untuk mendeskripsikaln daln menga lna llisis terkalit peristiwal 

sosia ll, sikalp, kepercalya la ln, persepsi, pemikiraln ora lng seca lra l individuall 

malupun kelompok. Selalin itu, penelitia ln kua llitaltif juga l bersifa lt induktif 

dimalna l peneliti alka ln membialrka ln permalsa llalha ln muncul dalri da ltal kemudialn 

dibialrka ln terbukal untuk diinterpretalsi.
31

 Secalra l umum penelitialn kua llitaltif 

mempunya li dua l tujualn, alnta lral lalin: pertalmal, mengga lmba lrkaln da ln 

mengungka lpka ln. Kedua l, mengga lmba lrka ln daln juga l menjelalska ln. Begitupun 

menurut Mc Millaln a lnd Schuma lcer balhwa l penelitialn kua llitaltif memiliki 

pengertialn ya lng sa lma l seperti diungkalpka ln dia ltals, ya lkni perta lmal, menguji a ltalu 
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memalhalmi. Kedua l, menemukaln da ln mengemba lngka ln.
32

 

1. Jenis Penelitialn 

Da llalm penelitialn ini, peneliti memilih jenis penelitialn a lnallisis 

deskriptif. Peneliti melalkuka ln a lnallisis deskriptif terhalda lp fenomenal-

fenomenal ya lng a lda l da llalm pendidikaln khususunya l konsep pendidika ln a lnalk 

da llalm kelualrga l. Sela lin itu juga l, menga lna llisis konsep pendidikaln a lnalk 

da llalm kelualrga l da lri perspektif tokoh psikologi a lga lma l da ln pendidikaln 

Isla lm ya lkni Za lkiya lh Dra ldjalt.  

2. Pendekalta ln Penelitialn 

Penelitialn ini mengguna lka ln pendekalta ln kepustalka laln (libralry 

resealrch) ya litu sua ltu penelitialn ya lng memfokuskaln pembalha lsa ln pa lda l 

literaltur-literaltur berupal buku, jurnall, ma lkalla lh tulisaln, a ltalupun sumber-

sumber dokumen lalin ya lng releva ln. Studi kepustalka laln (libralry resealrch) 

juga l merupa lkaln sera lngka lia ln kegia lta ln ya lng berkena laln denga ln metode 

pengumpula ln da ltal pusta lka l, membalca l da ln mencaltalt sertal mengola lh ba lha ln 

penelitialn. Metode ini dipalka li untuk meneliti konsep pendidikaln a lna lk 

da llalm kelualrga l da ln pemikiraln Za lkiya lh Dra ldjalt terhalda lp konsep tersebut 

ditunjalng denga ln sumber tertulis lalin seperti buku, maljallalh, jurnall, daln 

lalin-la linya lng sesua li denga ln penelitialn ini. 
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3. Sumber Da ltal Penelitialn 

Da ltal bera lrti keteralnga ln-keteralnga ln sua ltu fa lktal.
33

 Ka lrenal penelitialn 

ini tergolong penelitialn kepustalka la ln ya lng bersifa lt kua llitaltif malka l objek 

malteriall penelitialn ini a ldalla lh kepustalka laln da lri buku-buku ma lupun 

dokumen-dokumen lalin ya lng berka litaln denga ln konsep pendidikaln alna lk 

da llalm kelualrga l da ln buku-buku la lin ya lng mendukung penelitialn ini. 

a. Sumber Primer 

Sumber da ltal la lngsung ya lng dika litka ln denga ln obyek 

penelitialn. Sumber dalta l primer dallalm penelitialn ini alda llalh buku 

Pendidikaln Islalm dallalm Kelualrgal daln Sekolalh, Ketenalngaln daln 

Kebalhalgialaln dallalm Kelualrgal, Islalm daln Kesehaltaln Mentall, 

Pendekaltaln Psikologis daln Fungsi Kelualrgal dallalm Menalnggulalngi 

Kenalkallaln Remalja l, Pendidikaln Keimalnaln di Rumalh Talnggal balgi 

A lna lk , Peralwaltaln Jiwal untuk Alnalk-Alnalk  ya lng merupa lkalnka lrya l 

Za lkiya lh Da lra ldjalt. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber daltal ya lng mendukung serta l melengkalpi sumber-

sumber dalri daltal primer. Misallnya l buku-buku ya lng berka litaln denga ln 

pendidikaln kelualrga l, pendidikaln a lnalk, ha ll/ ma lsa llalh ya lng terka lit 

denga ln penelitialn ini. Sehingga l denga ln ini dalpalt membalntu 

memecalhkaln perma lsa llalha ln ya lng menja ldi fokus penelitialn. Metode 

ya lng diguna lka ln da lla lm pengumpulaln dalta l- da ltal tersebut aldallalh denga ln 
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metode dokumentalsi, ya litu mencalri dalta lalta lu va lrialbel ya lng berupa l 

calta ltaln, tralnskip, buku, sura lt kalba lr, malja lla lh, daln seba lga linya l.
34

 

 

4. Teknik Pengumpulaln Da ltal 

Ka lrena l merupalkaln studi pustalkal, ma lkal pengumpulaln da ltalnya l 

merupalka ln telalalh da ln ka ljialn- ka ljialn terhalda lp pusta lkal ya lng berupa l da ltal verba ll 

da llalm bentuk kalta l daln buka ln a lngka l. Sehingga l pembalha lsa ln dalla lm penelitialn 

ini denga ln calra l mengedit, mereduksi, menya ljika ln da ln selalnjutnya l 

menga lna llisis hall-ha ll ya lng berka litaln denga ln penelitialn da lri sumber-sumber 

penelitialn. 

 

5. Teknik Alna llisis Da ltal 

Untuk memalhalmi da ln menga lnallisis da ltal, da llalm penelitialn ini penulis 

mengguna lka ln teknik kaljialn isi (content alnallysis).
35

Alna llisis isi buku beralrti 

teknik ya lng diguna lka ln untuk menalrik kesimpulaln melallui usalha l untuk 

menemukaln ka lralkteristik pesaln ya lng dila lkuka ln secalral objektif daln sistemaltis. 

La lngka lh da lla lm menga lnallisis da ltal palda l penelitialn ini secalral fleksibel 

mengikuti polala lna llisis daltal kuallitaltif, ya lkni denga ln lalngka lh-la lngka lh tersebut, 

ya litu:
36

 

a. Reduksi Dalta l, alda llalh proses berfikir sintesis untuk meralngkum, memilih 

ha llhall pokok, fokus denga ln ha ll penting da ln mentralnsforma lsika ln dalta lkalsa lr 
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ya lng diperoleh. Palda l talhalp ini peneliti memfokuska ln paldal da ltal ya lng lebih 

penting, menalrik, bergunal sertala lktuall. Kemudia ln daltal-da lta l tersebut 

dikelompokkaln menjaldi berbalga li ka ltegori ya lng ditetalpka ln seba lga li fokus 

penelitialn. Pengumpulaln sumber daltal sesua li dengaln keralngka l berpikir 

ya lng diguna lka ln oleh peneliti. 

b. Penya ljia ln Daltal, merupalkaln talha lp kedual setelalh reduksi daltal. Pa ldal talha lp 

ini peneliti mendeskripsika ln kumpulaln dalta l altalu informalsi secalral 

sistemaltis daln jelals untuk membalntu proses a lnallisis. Peneliti 

mengguna lka ln penya ljia ln dalta l dallalm bentuk teks nalra ltif untuk 

memudalhkaln pengua lsa la ln da ltal ya lng dima lksud. 

c. Pena lrikaln Kesimpula ln da ln Verifikalsi, kesimpulaln penelitialn ini 

dihalra lpka ln mendalpaltka ln temualn ba lru ya lng berupa l deskripsi a ltalu 

ga lmba lra ln objek sebelumnya l ya lng ma lsih belum jelals menjaldi jelals berupa l 

hubunga ln ka lusa ll a ltalu interalktif, hipotesis a lta lu teori. Kemudialn peneliti 

a lkaln menya ljika ln da ltal-da lta l ya lng telalh dikumpulkaln denga ln metode 

deskriptif alna llitik, calral berfikir induktif ma lkal ha lsil temualn dalpa lt disaljikaln 

secalra l lebih alkura lt daln da lpa lt dideskripsika ln denga ln sistema ltikal ya lng jelals 

da ln balik. 
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H.  Sistemaltikal Penulisaln 

Alda lpun sistema ltikal penulisaln dalla lm penelitialn ini terbalgi menjaldi 

limal balb ya lng terdiri dalri beberalpa l sub-ba lb. Seca lral ga lris besa lr da lpalt 

diga lmba lrkaln seba lga li berikut: 

Ba lb I Penda lhulualn. Da llalm ba lb pendalhulua ln dikemukalka ln, alnta lral lalin: 

lalta lr belalkalng ma lsa llalh, rumusa ln ma lsa llalh, tujua ln penelitialn, ma lnfa lalt 

penelitialn, tinjalualn pusta lkal, keralngka l teoritik, metode penelitialn, sistemaltikal 

pembalha lsa ln.  

Ba lb II berisi tentalng wa lca lnal konsep pendidikaln a lna lk dallalm kelualrga l. 

Ba lb III berisi tentalng Za lkiya lh Dra ldja lt ya lng dida llalmnya l dia lwa lli 

denga ln biogra lfi tokoh, laltalr belalkalng pendidikaln, kalrya l, pemikiraln da ln lalin 

seba lga linya l ya lng berka litaln denga ln tokoh tersebut. 

Ba lb IV memua lt pembalhalsa ln da ln ha lsil penelitialn, di da llalmnya l 

dipalpa lrka ln terlebih dalhulu tentalng konsep pendidikaln a lnalk da llalm kelalurga l, 

kemudialn memalpalrka ln halsil alna llisis penulis mengenali Konsep Pendidikaln 

Alna lk da lla lm Kelua lrga l Perspektif Za lkiya lh Dra ldjalt. 

Ba lb V Penutup. Ba lb tera lkhir ini memualt kesimpulaln dalri pembalha lsa ln 

ba lb-ba lb sebelumnya l da ln juga l sa lra ln-sa lra ln dalri halsil penelitialn. Da ln palda l 

ba lgia ln teralkhir dalri balb ini alda llalh ka ltal penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


